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Abstrak 

Program Desa Maju Inhil Jaya (DMIJ) Plus Terintegrasi merupakan program unggulan Pemerintah 
Kabupaten Indragiri Hilir, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui evaluasi pelaksaan Program Desa 
Maju Inhil Jaya (DMIJ) Plus Terintegrasi dan faktor penghambat pelaksanaan Program Desa Maju Inhil 
Jaya (DMIJ) Plus Terintegrasi di Desa Kotabaru Seberida Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir. 
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif, 
dengan Teknik pengumpulan data kualitatif melalui wawancara mendalam, mengkaji dokumen, 
observasi dan studi kepustakaan, dengan key informan; Kepala Bidang Pembangunan dan Kawasan 
Pedesaan Kabupaten Indragiri Hilir, Kepala Desa Kotabaru Seberida, Tokoh Masyarakat Desa Kotabaru 
Seberida. Penelitian ini menggunakan teori Stufflebeam yaitu konteks, input, proses, dan produk. Hasil 
penelitian menunjukkan pelaksanaan Program Desa Maju Inhil Jaya (DMIJ) Plus Terintegrasi di Desa 
Kotabaru Seberida Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir belum terlaksana secara optimal. Hal 
ini dapat dilihat dari evaluasi input masih terdapat kekurangan seperti masih kurangnya pendanaan 
dan sarana prasarana yang disediakan. Evaluasi proses terdapat pengawasan yang tidak berjalan 
dengan baik. Faktor penghambat terlaksananya program DMIJ Plus Terintegrasi di Desa Kotabaru 
Seberida yaitu, pendanaan dan kurangnya pengawasan. 

Kata Kunci: Evaluasi, Program Desa Maju Inhil Jaya Plus Terintegrasi 

 

Abstract 

The Integrated Maju Inhil Jaya (DMIJ) Plus Village Program is a flagship program of the Indragiri Hilir 
Regency Government. This research aims to determine the evaluation of the implementation of the 
Integrated Maju Inhil Jaya (DMIJ) Plus Village Program and the factors inhibiting the implementation of 
the Integrated Maju Inhil Jaya (DMIJ) Plus Village Program in Kotabaru Seberida Village, Keritang District, 
Indragiri Hilir Regency. This research method uses a qualitative research approach with descriptive 
research type, with qualitative data collection techniques through in-depth interviews, reviewing 
documents, observation and literature study, with key informants; Head of the Development and Rural 
Areas Division of Indragiri Hilir Regency, Head of Kotabaru Seberida Village, Community Leaders of 
Kotabaru Seberida Village. This research uses Stufflebeam theory, namely context, input, process and 
product. The results of the research show that the implementation of the Advanced Inhil Jaya Village (DMIJ) 
Plus Integrated Program in Kotabaru Seberida Village, Keritang District, Indragiri Hilir Regency has not 
been implemented optimally. This can be seen from the input evaluation that there are still deficiencies 
such as a lack of funding and infrastructure provided. In the evaluation process, there was supervision that 
was not running well. Factors inhibiting the implementation of the Integrated DMIJ Plus program in 
Kotabaru Seberida Village are funding and lack of supervision. 

Keywords: Evaluation, Integrated Plus Maju Inhil Jaya Village Program 
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PENDAHULUAN 
Desa adalah sebuah area yang dihuni oleh sejumlah penduduk yang saling mengenal, baik 

karena hubungan kekerabatan maupun kepentingan politik, sosial, ekonomi, dan keamanan. 
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Seiring perkembangannya, desa menjadi kesatuan masyarakat hukum yang didasarkan pada 
adat istiadat, menciptakan ikatan emosional dan fisik antara warganya. Mayoritas 
penduduknya berprofesi sebagai petani atau nelayan, memiliki hak untuk mengatur urusan 
internalnya sendiri, dan secara administratif berada di bawah pemerintahan kabupaten atau 
kota. Menurut Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, dalam pasal 1 ayat (1), desa 
merujuk pada desa atau desa adat, atau disebut dengan nama lain, yang merupakan kesatuan 
masyarakat hukum. Desa ini memiliki batas wilayah dan berwenang untuk mengatur serta 
mengelola urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat lokal, berdasarkan inisiatif 
masyarakat, hak asal-usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem 
pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Kebijakan mengenai penyelenggaraan Pemerintahan Desa diatur dalam Undang-Undang 
No. 6 Tahun 2014 tentang Desa, khususnya pasal 78, yang menyebutkan bahwa tujuan 
pembangunan desa adalah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan kualitas hidup, 
serta mengurangi kemiskinan. Hal ini dilakukan melalui pemenuhan kebutuhan dasar, 
pembangunan infrastruktur desa, pengembangan potensi ekonomi lokal, dan pemanfaatan 
sumber daya alam serta lingkungan secara berkelanjutan. Pemerintahan desa memiliki peran 
yang sangat penting dalam pelaksanaan pemerintahan. Jika diperhatikan, banyak kebijakan 
yang pada akhirnya diarahkan ke pemerintahan desa. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 
tentang Desa menetapkan desa sebagai garda terdepan dalam pembangunan serta peningkatan 
kualitas sumber daya manusia dan kesejahteraan masyarakat. Menjadikan desa sebagai fokus 
pembangunan bertujuan untuk mengurangi berbagai kesenjangan, seperti perbedaan 
pendapatan antara desa dan kota. Langkah-langkah yang tepat diperlukan untuk mempercepat 
pertumbuhan ekonomi dan pembangunan di daerah pedesaan, guna mengurangi ketimpangan 
antarwilayah serta meningkatkan kualitas pelayanan publik agar lebih efisien dan responsif 
terhadap kebutuhan serta karakteristik masing-masing daerah. Diharapkan, upaya 
pembangunan desa ini dapat meningkatkan pemerataan pendapatan, kesempatan kerja, 
lapangan usaha, serta akses dan kualitas pelayanan publik, sekaligus meningkatkan daya saing 
yang masih rendah. 

Pemerintah menyerahkan kewenangan kepada daerah untuk mengatur wilayahnya 
sendiri agar pembangunan dapat terlaksana secara merata. Dengan demikian, desa diharapkan 
dapat memanfaatkan dana desa untuk kesejahteraan dan kemajuan wilayahnya. Kewenangan 
ini disebut sebagai otonomi daerah. Otonomi daerah merupakan hak, wewenang, dan 
kewajiban daerah otonom untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan dan 
kepentingan masyarakat lokal sesuai dengan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014. Daerah 
otonom adalah wilayah tertentu dalam suatu negara yang memiliki kebebasan dari pemerintah 
pusat di luar wilayah tersebut. Menurut Sumarjono (1994), mayoritas populasi desa sekitar 
70% tinggal di wilayah pedesaan. Dengan kondisi ini, pembangunan masyarakat desa menjadi 
tanggung jawab penting yang berpengaruh besar terhadap pembangunan nasional. Hal ini 
melibatkan upaya untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat, terutama bagi mereka yang 
kurang mampu, yang sebagian besar tinggal di daerah pedesaan. Kabupaten terbesar kedua di 
Provinsi Riau, menurut data dari Kementerian Dalam Negeri, terletak di pantai timur Pulau 
Sumatera dan menjadi pintu gerbang bagian selatan Provinsi Riau. Kabupaten ini memiliki luas 
daratan 11.605,97 km² dan wilayah perairan seluas 7.207 km², dengan populasi sekitar 
683.354 jiwa yang berasal dari berbagai suku. Indragiri Hilir terdiri dari 20 kecamatan, dengan 
ibu kotanya di Tembilahan. Wilayah ini adalah daerah dataran rendah dengan ketinggian 0-4 
meter di atas permukaan laut yang dipengaruhi oleh pasang surut. Mayoritas penduduk bekerja 
sebagai petani kelapa, sesuai dengan julukan “Hamparan Kelapa Dunia”. Pemerintah 
Kabupaten Indragiri Hilir meluncurkan Program Desa Maju Inhil Jaya (DMIJ) pada tahun 2014, 
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sebagai upaya untuk meningkatkan kesejahteraan dan peluang kerja bagi masyarakat desa. 
Program ini bertujuan mendorong kemandirian desa dalam pengambilan keputusan dan 
pengelolaan pembangunan berkelanjutan. DMIJ merupakan penyempurnaan dari program 
sebelumnya, yaitu program Desa Mandiri. Fokus dari program Desa Mandiri adalah kegiatan 
yang teknisnya sederhana atau kegiatan yang sudah bisa dilaksanakan oleh masyarakat, serta 
kegiatan yang mendukung program K2I (Kemiskinan, Kebodohan, dan Infrastruktur) di 
Provinsi Riau. 

Selama pelaksanaan Program DMIJ pada tahun 2014-2018, masih ditemukan beberapa 
kekurangan. Oleh karena itu, Pemerintah Kabupaten Indragiri Hilir berkomitmen untuk 
menyempurnakannya dengan meluncurkan Program DMIJ Plus Terintegrasi. Penyempurnaan 
ini diatur dalam Peraturan Bupati Indragiri Hilir Nomor 3 Tahun 2019 tentang Program Desa 
Maju Inhil Jaya Plus Terintegrasi, dan diperkuat oleh Peraturan Bupati Indragiri Hilir Nomor 
12 Tahun 2020 yang mengatur Petunjuk Teknis Operasional program tersebut. Peraturan 
Bupati Nomor 3 Tahun 2019 menjelaskan bahwa Program DMIJ Plus Terintegrasi adalah 
inisiatif pemerintah daerah yang menggunakan pendekatan pemberdayaan. Program ini 
bertujuan untuk meningkatkan efektivitas fungsi pemerintahan, kelembagaan, dan masyarakat 
desa serta kelurahan dalam merencanakan, melaksanakan, memelihara, dan mengawasi 
pembangunan secara partisipatif. Program DMIJ Plus Terintegrasi tidak hanya fokus pada 
pembangunan infrastruktur, tetapi juga menggabungkan bimbingan yang selanjutnya 
diintegrasikan dengan program Posyandu dan pengembangan Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD). Adapun kegiatan Program DMIJ Plus Terintegrasi terdiri dari: 
1. Rumah Tahfidz. Melalui Lembaga khusus tahfidz, kini sudah banyak daerah-daerah di 

Indonesia yang menghasilkan penghafal Al-Qur’an. Namun kondisi memprihatinkan juga 
terlihat terutama di daerah pedesaan atau di wilayah pelosok masyarakat Indonesia masih 
banyak yang buta aksara Al-Qur’an. Salah satu penyebabnya adalah kurangnya hafiz Al-
Qur'an yang hadir di wilayah pedesaan untuk mengajarkan Al-Qur'an. Umumnya, para hafiz 
Al-Qur'an tidak kembali ke kampung halaman mereka untuk mengajar setelah menjadi 
penghafal di kota. Faktor ekonomi atau upah yang rendah mungkin menjadi alasan mereka 
tidak kembali ke desa. Selain itu, biasanya para hafiz Al-Qur'an mendapatkan posisi atau 
tempat di masjid kota, di mana mereka berfungsi sebagai imam. 

2. Magrib Mengaji. Sumberdaya dalam mengimplementasikan Gerakan Maghrib Mengaji telah 
dilakukan pembinaan, dimana sumberdaya tersebut ialah Pemerintah Daerah, Pemerintah 
Desa, RT maupun RW serta penyuluh Agama di Kecamatan Keritang. Kurangnya koordinasi 
antara Kemenag Indragiri Hilir dengan Pemerintah Desa sehingga mereka cenderung 
bekerja sendiri-sendiri, perlu ada pembenahan dalam hal ini, sehingga informasi dan data 
tetap berjalan dengan sebagaimana mestinya. 

3. Infrastruktur Dasar. Ketersediaan infrastruktur dasar sangat penting, dan pemerintah 
memerlukan dana yang besar untuk membiayai pembangunan infrastruktur secara 
menyeluruh dan berkelanjutan. Merencanakan dan membangun infrastruktur pedesaan 
yang berfokus pada pemberdayaan masyarakat dapat meningkatkan peluang kerja dan 
usaha di daerah pedesaan, yang pada gilirannya akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
dan kesejahteraan masyarakat dibandingkan dengan daerah yang memiliki infrastruktur 
terbatas. 

4. Ekonomi Kerakyatan. Ekonomi kerakyatan adalah sistem perekonomian dimana 
masyarakat dapat menikmati semua aktivitasnya, mengawasinya, dan menikmati hasilnya. 
Ekonomi kerakyatan memberi masyarakat banyak kesempatan untuk ikut berpartisipasi 
sehingga dapat berkembang dan berhasil. 
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5. Pos Pelayanan Terpadu. Posyandu adalah salah satu bentuk Upaya Kesehatan Bersumber 
Daya Masyarakat (UKBM) yang dikelola dan diselenggarakan oleh dan untuk masyarakat 
dalam rangka pembangunan kesehatan. Tujuannya adalah memberdayakan masyarakat 
serta memfasilitasi akses mereka terhadap layanan kesehatan dasar. Posyandu memiliki 
lima program prioritas: kesehatan Ibu dan Anak (KIA), keluarga berencana (KB), imunisasi, 
gizi, serta pencegahan dan penanggulangan diare. Sebagai kegiatan swadaya masyarakat di 
bidang kesehatan, pelaksanaan posyandu dilakukan oleh kader dengan Kepala Desa sebagai 
penanggung jawab. Untuk memastikan keberhasilan program posyandu, petugas Puskesmas 
dan pihak terkait lainnya harus meningkatkan pemahaman mereka tentang posyandu agar 
pelaksanaannya dapat berlangsung secara efektif. 

6. Pendidikan Anak Usia Dini. Kategori Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) terbagi menjadi dua 
jenis: Taman Kanak-Kanak (TK) dan Raudhatul Athfal (RA). Perbedaan utama antara 
keduanya adalah bahwa RA menyelenggarakan pendidikan berbasis agama Islam. Sebagian 
besar penyelenggara PAUD adalah guru perempuan, sedangkan guru laki-laki biasanya 
menjabat sebagai pengurus yayasan atau kepala sekolah. Banyak tenaga pendidik di PAUD 
yang masih berstatus lulusan SMA, tetapi mereka telah menerima pelatihan dan kurikulum 
tambahan untuk memperkuat proses pembelajaran. PAUD di tingkat desa atau kelurahan 
biasanya dikelola secara swadaya oleh masyarakat. Direktorat Jenderal Pendidikan Anak 
Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah (Ditjen PAUD, Dikdas, dan Dikmen) 
adalah unit eselon I di bawah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang bertanggung 
jawab untuk merumuskan dan melaksanakan kebijakan di bidang PAUD, pendidikan dasar, 
dan pendidikan menengah. Pengelolaan PAUD dan pendidikan nonformal, serta penerbitan 
izin, dilakukan oleh masyarakat dan pemerintah daerah Kabupaten/Kota. 

 

Fokus pelaksanaan program DMIJ Plus Terintegrasi ada pada Peningkatan kualitas 
masyarakat desa dilakukan melalui pemberdayaan ekonomi yang difasilitasi oleh Badan Usaha 
Milik Desa (BUMDes), serta peningkatan kualitas keagamaan masyarakat melalui inisiatif satu 
desa satu Rumah Tahfidz dan Rumah Mengaji, peningkatan kualitas Pendidikan Anak Usia Dini 
melalui gerakan satu desa satu PAUD, membuka isolasi dengan pembangunan jalan desa dan 
pembangunan jembatan, meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat dengan 
pembangunan kantor desa, meningkatkan rasa peduli terhadap kesehatan ibu dan anak melalui 
kegiatan Posyandu. Kebijakan Pemerintah untuk Program Desa Maju Indragiri Hilir Jaya Plus 
Terintegrasi diatur dalam peraturan Bupati Nomor 3 Tahun 2019 tentang Desa Maju Indragiri 
Hilir Jaya Plus Terintegrasi pada pasal 2 mengenai Tujuan umum Program DMIJ Plus 
Terintegrasi adalah untuk meningkatkan kualitas hidup, peningkatan kesejahteraan, 
penanggulangan kemiskinan serta peningkatan pelayanan publik di Desa dan Kelurahan. 
Adapun tujuan khusus Program DMIJ Plus Terintegrasi adalah untuk: 
1. Meningkatkan keterlibatan seluruh lapisan masyarakat dalam perencanaan, pelaksanaan, 

pemeliharaan, pengawasan, dan pembangunan Desa dan Kelurahan. 
2. Mewujudkan pembangunan yang partisipatif dengan memberdayakan masyarakat serta 

memanfaatkan sumber daya alam di setiap Desa dan Kelurahan. 
3. Meningkatkan akuntabilitas publik terkait integrasi perencanaan dan penganggaran 

kegiatan pembangunan. 
4. Mendorong inisiatif dan partisipasi masyarakat Desa dan Kelurahan dalam mengembangkan 

potensi sumber daya untuk mencapai kesejahteraan. 
5. Menyediakan fasilitas dan sarana untuk pelayanan pemerintahan di tingkat Desa dan 

Kelurahan. 
6. Menyediakan penghasilan tetap untuk kepala desa dan aparat desa serta insentif atau dana 

operasional untuk kelembagaan kemasyarakatan. 
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7. Menyediakan sarana dan prasarana sosial dasar yang menjadi prioritas masyarakat. 
8. Mendorong dan meningkatkan peran serta fungsi kelembagaan di Desa dan Kelurahan. 
9. Meningkatkan kapasitas pemerintahan Desa dan kelembagaan kemasyarakatan Desa serta 

Kelurahan dalam pengelolaan pembangunan. 
10. Meningkatkan kapasitas masyarakat dalam usaha peningkatan ekonomi. 
11. Meningkatkan sarana dan prasarana pendukung perekonomian masyarakat melalui sektor 

pertanian dan perkebunan. 
12. Meningkatkan sarana dan prasarana untuk kegiatan pendidikan dan sosial keagamaan. 
13. Melakukan sinergi antara program dan sumber pendanaan sesuai dengan mekanisme dan 

regulasi yang berlaku 
 

Program Desa Maju Inhil Jaya (DMIJ) Plus Terintegrasi bertujuan untuk memenuhi 
berbagai kebutuhan masyarakat desa serta memfasilitasi mereka dalam membangun wilayah 
mereka. Program ini juga memberikan arahan dan melakukan evaluasi terhadap semua 
aktivitas yang telah dilakukan, sehingga semua kegiatan dapat berjalan sesuai dengan rencana 
yang telah ditetapkan. Sumber pendanaan serta strategi operasional dan pencapaiannya tidak 
berbeda jauh dari program-program sebelumnya. Proses transformasi program dilakukan 
dengan melibatkan Pendamping Desa (PD) yang direkrut dari berbagai latar belakang dan 
memiliki tingkat pendidikan rata-rata sarjana strata satu (S1). Pendanaan program berasal dari 
APBD Kabupaten Indragiri Hilir, yang mencakup Alokasi Dana Desa (ADD), Dana Bagi Hasil 
Pajak dan Retribusi Daerah, serta bantuan keuangan untuk desa dengan jumlah berkisar antara 
Rp. 500.000.000,- hingga Rp. 900.000.000,-. Dalam pelaksanaan Program Desa Maju Inhil Jaya 
Plus Terintegrasi, desa-desa dikelompokkan ke dalam empat kategori atau tipologi, yaitu desa 
swakarya, desa swadaya, desa swasembada, dan desa maju. Pembagian Alokasi Dana Desa 
dilakukan setiap tahunnya, Adapun besaran Alokasi Dana Desa yang ditetapkan pemerintah 
daerah dihitung dengan mempertimbangkan hal-hal seperti jumlah penduduk, luas wilayah, 
angka kemiskinan, kesulitan geografis, kinerja pelaksanaan kegiatan APBD serta kinerja 
Pemerintah Desa dan Kelembagaan Desa. 
 

Tabel 1. Indeks Desa Membangun (IDM) Menurut Desa di Kecamatan Keritang Tahun 2022 
No Desa/Kelurahan IDM Status 
1 Kotabaru Reteh - - 
2 Seberang Pebenaan 0.6679 Berkembang 
3 Pebenaan 0.6478 Berkembang 
4 Nusantara Jaya 0.7073 Maju 
5 Kembang Mekar Sari 0.6649 Berkembang 
6 Kotabaru Seberida 0.8576 Mandiri 
7 Pasar Kembang 0.7468 Maju 
8 Kuala Keritang 0.6687 Berkembang 
9 Kuala Lemang 0.6602 Berkembang 

10 Teluk Kelasa 0.6925 Berkembang 
11 Pengalihan 0.7649 Maju 
12 Pancur 0.797 Maju 
13 Sencalang 0.8133 Maju 
14 Kayu Raja 0.7027 Berkembang 
15 Lintas Utara 0.7114 Maju 
16 Nyiur Permai 0.6108 Berkembang 
17 Petalongan 0.7805 Maju 

Sumber: https://idm.kemendesa.go.id, 2023 
 

Berdasarkan tabel diatas, Indeks Desa Membangun (IDM) Menurut Desa di Kecamatan 
Keritang 2022 Desa Kotabaru Seberida merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan 
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Keritang dengan IDM 0.8576 yang mana merupakan Indeks Desa Membangun satu-satunya 
dengan status Mandiri diantara desa lain yang ada di Kecamatan Keritang. Kabupaten Indragiri 
Hilir, Provinsi Riau. Desa ini terletak di jalur lintas penunjang dengan beberapa titik 
infrastruktur jalan yang sangat lebar, dan merupakan salah satu akses darat utama menuju 
lintas timur. Desa yang terletak di tepi Sungai Gangsal ini dapat diakses baik melalui jalur laut 
maupun darat. Desa ini juga melaksanakan program DMIJ Plus Terintegrasi namun masih 
belum terealisasi dengan optimal dikarenakan program yang menjadi unggulan ini fokusnya 
adalah pengembangan ekonomi masyarakat desa, unit usaha desa Kotabaru Seberida kurang 
melibatkan masyarakat dalam kegiatan yang dilaksanakan. Komitmen pemerintah desa masih 
rendah dalam pelaksanaan kegiatan pembangunan infrastruktur, dan partisipasi masyarakat 
dalam pembangunan fisik, baik dalam bentuk peralatan maupun material, masih kurang. 
 

Tabel 2. Rekapitulasi Penyaluran Dana Program DMIJ Plus Terintegrasi Tahun Anggaran 2020-2022 
Desa Kotabaru Seberida Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir 

Tahun APBD Bidang Pemdes 
Bidang 

Pembangunan 
Bidang 

Pembinaan 
Bidang 

Pemberdayaan 
2020 Rp. 1.890.466.805 Rp. 665.305.305 Rp. 484.761.500 Rp. 221.400.000 Rp. 4..800.000 
2021 Rp. 2.116.470.533 Rp. 868.157.883 Rp. 626.925.500 Rp. 126.545.480 Rp. 43.100.000 
2022 Rp. 2.190.495.914 Rp. 907.953.214 Rp. 456.955.400 Rp. 151.089.200 Rp. 274.898.100 

Sumber: Kantor Desa Kotabaru Seberida, 2023 
 

Berdasarkan data diatas, pada tahun anggaran 2020-2022 pelaksanaan program Desa 
Maju Inhil Jaya Plus Terintegrasi di Desa Kotabaru Seberida Kecamatan Keritang Kabupaten 
Indragiri Hilir telah melaksanakan kegiatan antara lain pelaksanaan di bidang Penyelenggaraan 
Pemerintah Desa, Pelaksanaan Pembangunan Desa, Bidang Pembinaan Masyarakat dan 
Pemberdayaan Masyarakat. Pemerintah Daerah Kabupaten Indragiri Hilir menyalurkan dana 
Program Desa Maju Inhil Jaya Plus Terintegrasi pada tahun anggaran 2020-2022 terlihat bahwa 
Desa Kotabaru Seberida mendapat Alokasi Anggaran Program Desa Maju Inhil Jaya Plus 
Terintegrasi sebesar Rp. 4.831.891.582 (empat miliar delapan ratus tiga puluh satu juta 
delapan ratus Sembilan puluh satu ribu lima ratus delapan puluh dua rupiah). Seperti pada 
tabel diatas terlihat bahwa Anggaran Pendapatan Belanja Daerah pada tahun 2020 berjumlah 
Rp. 1.890.466.805 (satu miliar delapan ratus sembilan puluh juta empat ratus enam puluh 
enam ribu delapan ratus lima rupiah), pada tahun 2021 berjumlah Rp. 2.166.470.533 (dua 
miliar serratus enam puluh enam juta empat ratus tujuh puluh ribu lima ratus tiga puluh tiga 
rupiah), pada tahun 2022 berjumlah Rp. 2.190.495.914 (dua miliar seratus sembilan puluh juta 
empat ratus sembilan puluh lima ribu sembilan ratus empat belas rupiah). 

Masyarakat yang tinggal di wilayah desa sering kali dihadapkan beragam masalah lain, 
diantaranya: masalah sarana infrastruktur yang kurang baik, mulai dari keadaan bangunan 
jalan dan jembatan yang memprihatinkan kurangnya inovasi unit usaha sesuai potensi desa 
yang melibatkan masyarakat, sarana dan prasarana yang kurang dalam proses belajar 
mengajar, serta beragam masalah lainnya yang perlu menjadi perhatian semua pihak. Desa 
Kotabaru Seberida merupakan pusat perekonomian di Kecamatan Keritang, namun hal ini tidak 
didukung oleh infrastruktur yang memadai. Desa ini masih jauh dari pencapaian pembangunan 
berkelanjutan dan seharusnya dapat mengembangkan infrastruktur serta sumber daya 
manusianya menuju kondisi yang lebih baik. Pemanfaatan fasilitas, baik sarana maupun 
prasarana yang ada di desa, belum optimal dan belum memberikan dampak signifikan dalam 
meningkatkan kualitas hidup serta kesejahteraan masyarakat. Desa Kotabaru Seberida dapat 
dilihat dari segi pembangunan yang merupakan kebutuhan dasar masyarakat, kenyataannya 
masih belum terlaksana secara optimal. Contohnya, beberapa jalan masih tidak nyaman dilalui 
baik pada musim kemarau maupun musim hujan, yang menjadi salah satu kendala dalam 
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perekonomian masyarakat sekitar. Skala proiritas pembangunan pedesaan yang berbasis pada 
pengembangan pedesaan (rural based development) meliputi: Pengembangan ekonomi lokal; 
Pemberdayaan masyarakat; Pembangunan sarana dan prasarana; Pengembangan 
kelembagaan. Untuk mendapatkan hasil evaluasi secara komprehensif atau menyeluruh 
penulis melakukan evaluasi pada setiap tahapan evaluasi dengan menggunakan model evaluasi 
CIPP, yang terdiri dari beberapa tahapan: konteks, input, proses, dan produk. Penulis memilih 
model evaluasi CIPP sebagai model evaluasi pada penelitian ini karena model evaluasi CIPP 
merupakan model evaluasi yang unik yang dapat digunakan untuk mengevaluasi baik program 
yang sedang berjalan ataupun sebelum berjalan. Untuk lebih jelasnya berikut dipaparkan 
kegiatan pembangunan Program Desa Maju Inhil Jaya Plus Terintegrasi di Desa Kotabaru 
Seberida Tahun 2020-2022. 
 
Tabel 3. Program Desa Maju Inhil Jaya Plus Terintegrasi di Desa Kotabaru Seberida Kecamatan Keritang 

Kabupaten Indragiri Hilir Tahun 2020-2022 
No Tahun Bidang Pembangunan Desa Anggaran Realisasi 
1 2020 Kegiatan PAUD Rp. 10.800.000 Rp. 10.800.000 
2  Magrib Mengaji Rp. 72.000.000 Rp. 72.000.000 
3  Posyandu Rp. 20.400.000 Rp. 20.400.000 
4  Makanan Tambahan Rp. 4.620.000 Rp. 4.620.000 

No Tahun Bidang Pembangunan Desa Anggaran Realisasi 
5  Guru Mengaji Rp. 6000.000 Rp. 6000.000 
6  Gerak Cegah Covid-19 Rp. 65.812.500 Rp. 56.391.500 
7  Alat Antropometri Rp. 15.000.000 - 
8  Alat Tikar Tumbuh Bayi Rp. 2.625.000 - 
9  Gerakan 1 Hati Rp. 4.390.000 - 

10  Rehab Lantai Box Rp. 4.797.000 Rp. 4.791.000 
11  Drainase Rp. 74.135.000 Rp. 74.076.000 
12  Semenisasi Jl. Syahril Rp. 44.309.000 Rp. 44.271.000 
13  Sirtu Jl. Tepi Laut Rp. 4.179.000 Rp. 4.146.000 
14  Sirtu Jl. Parit 2 – Parit 3 Rp. 18.006.000 Rp. 17.837.500 
15  Sumur Bor (6)   
16  Cetak Baliho ABDesa Rp. 3.600.000 Rp. 3.600.000 

1 2021 
Penyelenggaraan PAUD Milik Desa (Honorium 

Guru PAUD) 
Rp. 10.800.000 Rp. 10.800.000 

2  
Penyelenggaraan Magrib Mengaji (Insentif 

Magrib Mengaji) 
Rp. 72.000.000 Rp. 72.000.000 

3  
Penyelenggaraan Mengaji (Insentif Guru 

Mengaji) 
Rp. 6.000.000 Rp. 6.000.000 

4  Penyelenggaraan Posyandu Rp. 24.600.000 Rp. 24.600.000 
No Tahun Bidang Pembangunan Desa Anggaran Realisasi 
5  Desa Siaga Kesehatan Rp. 79.613.000 Rp. 42.231.000 
6  Belanja Alat Tikar Tumbuh Rp. 1.750.000 Rp. 1.750.000 
7  Belanja Timbangan Bayi Rp. 3000.000 Rp. 3000.000 
8  Alat Ukur Tinggi Badan Rp. 1.400.000 Rp. 420.000 
9  Insentif KPM Rp. 4.800.000 Rp. 4.800.000 

10  Pengadaan Masker Cerdas Rp. 7.000.000 Rp. 6.000.000 
11  Timbunan Pilihan Gg. Abad Jalal Parit 1 Rp. 41.351.000 Rp. 41.269.000 
12  Timbunan Pilihan Jl. Parit Landang Rp. 41.351.000 Rp. 41.269.000 

13  
Timbunan Pilihan Jl. Parit 2 RT 7 Dusun 

Belimbing 
Rp. 74.598.000 Rp. 74.022.000 

14  Box Culver Jl. Homebase Rp. 31.189.000 Rp. 31.098.000 
15  Sumur Bor Parit 1 Dusun Duku Rp. 22.348.000 Rp. 22.348.000 
16  Sumur Bor Homebase Rp. 22.348.000 Rp. 22.348.000 
17  Sumur Bor Parit Landang Dusun Damai Rp. 22.348.000 Rp. 22.348.000 
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18  Sumur Bor RT 4 Dusun Belimbing Rp. 22.348.000 Rp. 22.348.000 
No Tahun Bidang Pembangunan Desa Anggaran Realisasi 
19  Sumur Bor RT 2 Dusun Teladan Rp. 22.348.000 Rp. 22.348.000 
20  Sumur Bor RT 2 Dusun Damai Rp. 22.348.000 Rp. 22.348.000 
21  Sumur Bor Parit Sintek Rp. 22.348.000 Rp. 22.348.000 
22  Jerambah Jl. Pesisir Rp. 29.780.500 Rp. 29.690.000 
23  Jerambah Jl. Tepi Laut Rp. 23.997.000 Rp. 23.924.000 
24  Pembersihan Parit Selokan Pasar Desa Rp. 11.660.000 Rp. 11.660.000 
25  Penyediaan Informasi Publik Desa Rp. 5.600.000 Rp. 5.000.000 

1 2022 
Penyelenggaraan PAUD Milik Desa (Honorium 

Guru PAUD) 
Rp. 9.000.000 Rp. 9.000.000 

2  
Penyelenggaraan Magrib Mengaji (Insentif 

Magrib Mengaji) 
Rp. 69.600.000 Rp. 69.600.000 

3  Penyelenggaraan Kegiatan Posyandu Rp. 24.600.000 Rp. 24.600.000 

4  
Bantuan Pendidikan Bagi Masyarakat Kurang 

Mampu 
Rp. 16.600.000 Rp. 16.600.000 

No Tahun Bidang Pembangunan Desa Anggaran Realisasi 
5  Desa Siaga Kesehatan Rp. 72.496.000 Rp. 9.331.000 
6  Bimtek KPM Rp. 5.700.000 Rp. 5.700.000 
7  Sosialisasi Pencegahan Stunting Rp. 4.110.000 Rp. 4.110.000 
8  Insentif KPM Rp. 4.800.000 Rp. 4.800.000 

9  
Timbunan Pilihan/Krokos Jl. Parit 3 menuju 

Homebase 
Rp. 66.414.200 Rp. 65. 104.000 

10  Timbunan Pilihan/Krokos Jl. Ismail Saleh Rp. 35.267.600 Rp. 35.129.000 
11  Timbunan Pilihan/Krokos Jl. Ladang H. Ramlan Rp. 49.761.000 Rp. 48.815.000 
12  Timbunan Piliha/Krokos Parit 2 Jl. Tower Rp. 18.474.000 Rp. 18.402.500 
13  Semenisasi Pasar Jl. Tanjung Pura Rp. 16.037.700 Rp. 16.033.000 
14  Semenisasi Jl. Pasar Kantin Ayam Rp. 29.051.200 Rp. 28.952.000 
15  Box Culvert Jl. Parit Landang Rp. 19.960.700 Rp. 19.681.000 
16  Peimbeirsihan Parit/Seilokan Jl. Keiritang Rp. 9.610.000 Rp. 9.610.000 
No Tahun Bidang Pembangunan Desa Anggaran Realiasi 
17  Peinyeileinggaraan Informasi Publik (Baliho) Rp. 5.473.000 Rp. 5.150.000 

Sumbeir: Kantor Deisa Kotabaru Seibeirida, 2023 
 

Deisa Kotabaru Seibeirida teirmasuk dalam Program Deisa Maju Inhil Jaya Plus Teirinteigrasi 
kareina teirleitak di Keicamatan Keiritang, Kabupatein Indragiri Hilir. Peilaksanaan keigiatan 
peimbangunan infrastruktur dalam program ini beilum seipeinuhnya seisuai deingan Peitunjuk 
Teiknis Opeirasional (PTO) yang ada, meinunjukkan bahwa peimeirintah deisa beilum sepenuhnya 
berkomitmein dalam meilaksanakan keigiatan teirseibut. Oleih kareina itu, peinulis teirtarik untuk 
meingeiksplorasi feinomeina ini, meimpeilajari eivaluasi seilama program beirlangsung, dan 
meilakukan peineilitian yang beirjudul “Evaluasi Pelaksanaan Program Desa Maju Inhil Jaya 
(DMIJ) Plus Terintegrasi Desa Kotabaru Seberida Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri 
Hilir” Beirdasarkan uraian latar beilakang yang teilah dikeimukakan, maka yang meinjadi rumusan 
masalah yaitu: 
1. Bagaimana eivaluasi peilaksanaan program Deisa Maju Inhil Jaya (DMIJ) Plus Teirinteigrasi di 

Deisa Kotabaru Seibeirida Keicamatan Keiritang Kabupatein Indragiri Hilir? 
2. Apa saja faktor yang meimpeingaruhi peilaksanaan program Deisa Maju Inhil Jaya (DMIJ) Plus 

Teirinteigrasi di Deisa Kotabaru Seibeirida Keicamatan Keiritang Kabupatein Indragiri Hilir? 
 

Beirdasarkan rumusan masalah peineilitian yang teilah dibahas seibeilumnya maka 
peineilitian ini beirtujuan untuk: 
1. Untuk meinganalisis eivaluasi peilaksanaan program Deisa Maju Inhil Jaya (DMIJ) Plus 

Teirinteigrasi di Deisa Kotabaru Seibeirida Keicamatan Keiritang Kabupatein Indragiri Hilir 
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2. Untuk meingeitahui faktor yang meimpeingaruhi program Deisa Maju Inhil Jaya (DMIJ) Plus 
Teirinteigrasi di Deisa Kotabaru Seibeirida Keicamatan Keiritang Kabupatein Indragiri Hilir 

 
METODE PENELITIAN 

Peineilitian ini meinggunakan meitodei kualitatif, yang dideifinisikan seibagai peineilitian 
deiskriptif deingan keiceindeirungan analisis. Proseidur peineilitian yang dimaksud adalah 
meiwawancarai informan, meilakukan peingamatan teirhadap meireika, dan meineilaah mateiri 
yang teirseidia saat ini meingeinai peilaksanaan program Deisa Maju Inhil Jaya (DMIJ) Plus 
Terintegrasi. Peineiliti meinggunakan meitodei peineilitian kualitatif kareina dapat digunakan untuk 
meinyeilidiki leibih dalam isu atau feinomeina yang ada, seirta untuk meingungkap dan meimahami 
apa yang teirseimbunyi di balik feinomeina yang teirkadang sulit dipahami. Peinulis meilakukan 
peineilitian teipatnya di Kantor Deisa Kotabaru Seibeirida, Jalan Syeiikh Abdurrahman Wahid, 
Keicamatan Keiritang, Kabupatein Indragiri Hilir. Alasan peinulis meimilih lokasi ini adalah kareina 
Deisa Kotabaru Seibeirida meirupakan pusat peireikonomian di Keicamatan Keiritang. Meinurut 
peinulis, teirdapat beibeirapa peirmasalahan dalam peilaksanaan program Deisa Maju Inhil Jaya 
(DMIJ) Plus Teriintegrasi di Deisa Kotabaru Seibeirida, Keicamatan Keiritang, Kabupatein Indragiri 
Hilir yang peirlu dibeinahi leibih lanjut. 
 
Informan Penelitian 

Meireika yang meimahami data yang teirkandung dalam suatu objeik peineilitian diseibut 
informan dalam peineilitian kualitatif. Harus ada kriteiria dalam peimilihan informan agar data 
yang dikumpulkan reileivan deingan peineilitian yang seidang beirlangsung. Deingan meinggunakan 
teiknik Purposivei Sampling, yaitu peineintuan sampeil deingan meineintukan ciri-ciri khusus yang 
seisuai deingan tujuan peineilitian seihingga diharapkan dapat meinjawab peirmasalahan, maka 
peineiliti akan meimilih informan yang teirkait deingan peineilitian program Deisa Maju Inhil Jaya 
(DMIJ) Plus Terintegrasi. Teiridapat 6 orang yang meinjadi informan dalam peineilitian ini, yaitu: 
Keipala Deisa Kotabaru Seibeirida; Keipala Bidang Peimbangunan dan Kawasan Peirdeisaan 
Kabupatein Indragiri Hilir; Peindamping Deisa Kotabaru Seibeirida; Guru PAUD Deisa Kotabaru 
Seibeirida; Direiktur BUMDeis Tuah Baru Deisa Kotabaru Seibeirida; Masyarakat Deisa Kotabaru 
Seibeirida. 
 

Jenis dan Sumber Data 
1. Data Primer. Data primeir adalah data yang dipeiroleih seicara langsung dari subjeik peineilitian 

(reispondein) guna meinggambarkan kondisi seisuai deingan fakta di lapangan. Meilalui 
wawancara, dipeiroleih informasi teirkait deingan peirmasalahan yang dirumuskan dalam 
eivaluasi peineilitian Program Deisa Maju Inhil Jaya (DMIJ) Plus Terintegrasi di Deisa Kotabaru 
Seibeirida Kabupatein Indragiri Hilir. Individu teirseibut antara lain Keipala Deisa Kotabaru 
Seibeirida, Keipala Bidang Peimbangunan dan Peirdeisaan Kabupatein Indragiri Hilir, 
Peindamping Keicamatan, Keiritang, Guru PAUD Deisa Kotabaru Seibeirida, Direiktur BUMDeis 
Tuah Baru Deisa Kotabaru Seibeirida, dan Masyarakat Deisa Kotabaru Seibeirida. 

2. Data Sekunder. Data seikundeir yaitu data yang beirsumbeir dari peirpustakaan, peiraturan 
peirundang-undangan, peiraturan bupati, peiraturan daeirah, buku, jurnal, dan sumbeir lain 
yang beirhubungan deingan peinilaian peilaksanaan Program Deisa Maju Inhil Jaya (DMIJ) Plus 
Terintegrasi di Deisa Kotabaru Seibeirida, Keicamatan Keiritang, Kabupatein Indragiri Hilir, 
seipeirti: Profil Deisa Kotabaru Seibeirida; Struktur Organisasi Deisa Kotabaru Seibeirida; Tugas 
Pokok dan Fungsi Deisa Kotabaru Seibeirida; Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 teintang 
Deisa; Peiraturan Bupati Indragiri Hilir Nomor 12 Tahun 2020 teintang Peitunjuk Teiknis 
Opeirasional; Peiraturan Bupati Indragiri Hilir Nomor 3 Tahun 2019 teintang Deisa Maju 
Indragiri Hilir Jaya Plus Teirinteigrasi. 
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Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi (Pengamatan). Obseirvasi meirupakan peingamatan seicara langsung beirupa 

tindakan yang teirlihat, teirdeingar, teirhitung, teirukur, dan seilanjutnya didokumeintasikan. 
Seiteilah meimpeirhitungkan, reikaman obseirvasi dieivaluasi dan diteimpatkan pada skala 
beirjeinjang. Peineiliti dapat seicara langsung dan nyata meirasakan kondisi di lapangan meilalui 
obseirvasi. Peineiliti meimiliki keimampuan untuk meinggambarkan lingkungan yang dapat 
diamati, tindakan beirkeilanjutan, peirilaku manusia yang diamati di lingkungan seikitar, dan 
inteirpreitasi peiristiwa dari sudut pandang meireika yang teirlibat. Dalam rangka meilakukan 
peingamatan teirhadap EIvaluasi Peilaksanaan Program Deisa Maju Inhil Jaya Plus Terintegrasi 
di Deisa Kotabaru Seibeirida, Keicamatan Keiritang, Kabupatein Indragiri Hilir, maka 
peingamatan dalam peineilitian ini dilakukan deingan cara teirjun langsung kei lapangan atau 
lokasi peineilitian. Data hasil peingamatan keimudian dianalisis. 

2. Interview (Wawancara). Wawancara adalah peimbicaraan yang beirtujuan untuk 
meingumpulkan informasi seicara langsung, yaitu diskusi lisan antara peiwawancara yang 
meingajukan peirtanyaan dan reispondein yang meimbeirikan jawaban. Tiga format wawancara 
yang beirbeida disajikan dari sudut pandang Fitrah dan Luthfiyah (2017), yaitu: 
a. Wawancara teirstruktur, Jeinis wawancara ini jarang diteimui di kalangan peineiliti 

kualitatif. Data yang dipeiroleih dari wawancara seimacam ini tidak kaya kareina beibeirapa 
keindala. Banyak peirtanyaan dalam ageinda wawancara meirupakan peirtanyaan yang teilah 
direincanakan seibeilumnya. Peirtanyaan yang sama diajukan oleih seitiap partisipan dalam 
urutan yang sama. Wawancara seimacam ini mirip deingan peingisian surveii teirtulis. Keitika 
beibeirapa peiwawancara beirpartisipasi dalam peineilitian, wawancara ini meiminimalkan 
eifeik peiwawancara dan meingheimat waktu. Kareina solusi dapat diideintifikasi deingan 
ceipat, analisis data tampak leibih seideirhana.  

b. Wawancara Seimiteirstruktur, dimulai deingan topik yang diuraikan dalam peidoman 
wawancara. Peidoman wawancara meimastikan bahwa peineiliti dapat meingumpulkan 
jeinis data yang sama dari partisipan. Hal ini kareina, tidak seipeirti dalam peineilitian 
kuantitatif, urutan peirtanyaan akan beirvariasi untuk seitiap partisipan teirgantung pada 
proseis wawancara dan jawaban seitiap partisipan. 

c. Wawancara tidak teirstruktur, Wawancara ini biasanya didahului oleih ageinda, kata kunci, 
atau daftar subjeik yang akan dibahas. Keicuali untuk wawancara awal, tidak ada 
peirtanyaan yang teilah diteintukan seibeilumnya. Kareina fleiksibilitas format ini, peineiliti 
dapat meingikuti minat dan sudut pandang partisipan. Beirgantung pada reispons 
partisipan, peiwawancara dapat meingajukan peirtanyaan yang beirbeida keipada meireika 
dalam urutan apa pun. Hal ini dapat diseilidiki leibih lanjut, teitapi peineiliti juga meimiliki 
ageinda meireika seindiri, yang meincakup masalah speisifik yang ingin meireika lihat dan 
tujuan studi yang meireika miliki dalam pikiran. 

3. Dokumentasi. Salah satu peindeikatan untuk meindapatkan mateiri yang dibuat atau 
dikeimbangkan oleih subjeik seicara langsung adalah meilalui dokumeintasi, yang dapat 
meincakup buku, transkrip, notulein rapat, teirbitan beirkala, dan surat kabar. Tujuan 
dokumeintasi adalah untuk meindapatkan sudut pandang unik teintang skeinario yang beinar-
beinar dialami subjeik. Peinulis meingumpulkan dokumeintasi untuk peineilitian ini dari 
leimbaga teirkait, sumbeir pribadi, dan beibeirapa foto pribadi yang diambil di lokasi peineilitian. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Evaluasi Pelaksanaan Program Desa Maju Inhil Jaya (DMIJ) Plus Terintegrasi 

Deingan meineirbitkan Peiraturan Bupati Indragiri Hilir Nomor 3 Tahun 2019, Peimeirintah 
Daeirah Kabupatein Indragiri Hilir meineitapkan keibijakan teintang Program Deisa Maju Inhil Jaya 
Plus Terintegrasi. Program Deisa Maju Inhil Jaya Plus Terintegrasi yang meirupakan program 
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unggulan Peimeirintah Kabupatein Indragiri Hilir ini meirupakan wujud nyata dari amanat 
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2015 teintang Deisa yang salah satunya adalah teintang 
peimbeirdayaan masyarakat. Beirdasarkan Pasal 1 Ayat 12, Peimbeirdayaan Masyarakat Deisa 
meirupakan upaya untuk meiwujudkan keiseijahteiraan dan keimandirian masyarakat meilalui 
peiningkatan peingeitahuan, sikap, keiteirampilan, peirilaku, keimampuan, dan keisadaran seirta 
meimanfaatkan sumbeir daya yang dimiliki. Keibijakan, program, keigiatan, dan dukungan yang 
diteitapkan diarahkan untuk meinjawab peirmasalahan pokok dan keibutuhan meindeisak 
masyarakat deisa. Keimudian dipeirjeilas pada pasal 26 ayat 1 bahwa Keipala Deisa beirtugas untuk 
meinyeileinggarakan tugas-tugas teirseibut, yang meiliputi peinyeileinggaraan Peimeirintahan Deisa, 
peinyeileinggaraan Peimbangunan Deisa, peimbeirdayaan Masyarakat Deisa, dan lain seibagainya. 
Peiraturan Daeirah Kabupatein Indragiri Hilir Nomor 12 Tahun 2020 teintang Peitunjuk Teiknis 
Peinyeileinggaraan Program Deisa Maju Inhil Jaya Plus Terintegrasi diteirbitkan seibagai salah satu 
beintuk keiseiriusan peimeirintah daeirah dalam meilaksanakan keibijakan peimbeirdayaan 
masyarakat dalam upaya meinurunkan angka keimiskinan di kabupatein teirseibut. Peinilaian 
teirhadap peilaksanaan Program Deisa Maju Inhil Jaya Plus Terintegrasi di Deisa Kotabaru 
Seibeirida, Keicamatan Keiritang, Kabupatein Indragiri Hilir akan dikaji dalam bab ini. EIvaluasi 
Peilaksanaan Program Deisa Maju Inhil Jaya Plus Terintegrasi di Deisa Kotabaru Seibeirida, 
Keicamatan Keiritang, Kabupatein Indragiri Hilir dapat dijeilaskan meilalui beibeirapa fakta yang 
diteimukan. Seitiap program peimeirintah pasti meimiliki tantangan atau hambatan dalam 
peilaksanaannya, seiteilah itu dilakukan peinilaian. Untuk meimpeiroleih data yang akurat, peineiliti 
meinggunakan aspek untuk meinilai bagaimana peilaksanaan program Deisa Maju Inhil Jaya Plus 
Terintegrasi dieivaluasi. Seicara khusus, peineiliti meinggunakan teiori eivaluasi Stuffleibeiam 
dalam yang teirdiri dari eimpat komponein eivaluasi yaitu: Conteixt, Input, Proceiss dan Product. 
 
Context (Konteks) 

EIvaluasi konteiks adalah eivaluasi yang meincakup peirtimbangan beirbagai isu yang 
beirkaitan deingan lingkungan program atau keiadaan yang diharapkan untuk impleimeintasi. 
Landasan bagi keiadaan peindukung program dan tujuan eivaluasi diseidiakan oleih eivaluasi 
konteiks. Sasaran eivaluasi konteiks adalah untuk meinyeidiakan deiskripsi dan deitail speisifik 
teintang populasi dan sampeil yang dilayani, peirsyaratan yang beilum teirpeinuhi, lingkungan, dan 
tujuan proyeik. Oleih kareina itu, tujuan eivaluasi konteiks adalah untuk meineintukan apakah 
tujuan program seijalan deingan peirsyaratan seiteimpat, peiraturan peimeirintah, atau faktor 
lingkungan. Meimbahas landasan hukum dan tujuan program dalam hal ini, program Deisa Maju 
Inhil Jaya Plus Terintegrasi yang sangat peinting untuk meimpeilajari leibih lanjut: 
 
Dasar Hukum 

Dasar Hukum adalah seibuah norma hukum yang beirfungsi seibagai landasan bagi suatu 
tindakan atau peirbuatan, seihingga dapat dianggap sah dan dipeitanggungjawabkan seicara 
hukum. Peiraturan peirundang-undangan meimbeirikan landasan bagi peilaksanaan keibijakan 
atau program yang dirancang deingan baik. Peiraturan Bupati Indragiri Hilir Nomor 3 Tahun 
2019 teintang Program Deisa Maju Inhil Jaya Plus Terintegrasi beirfungsi seibagai landasan 
hukum program teirseibut. Dasar hukum program teirseibut adalah Peiraturan Bupati Indragiri 
Hilir Nomor 3 Tahun 2019 teintang Program Deisa Maju Inhil Jaya Plus Terintegrasi. 
 

Tujuan Program 
Tujuan program meirupakan hasil yang ingin dicapai program Deisa Maju Inhil Jaya Plus 

Teirinteigrasi. Dalam suatu keibijakan atau program, tujuan meinjadi hal peinting yang harus ada. 
Adapun tujuan diteitapkannya Peiraturan Daeirah ini adalah seibagai peidoman bagi seiluruh 
Peimeirintah Deisa dan Keilurahan seirta Peirangkat Daeirah dalam meilakukan inteigrasi program 
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dan anggaran peimbangunan deingan meimaksimalkan seigala poteinsi yang teirseidia di deisa dan 
keilurahan deimi teircapainya peirceipatan peilaksanaan peimbangunan daeirah. Dalam konteiks 
eivaluasi sudah seisuai deingan harapan meingeinai Dasar Hukum dan Tujuan Program Deisa Maju 
Inhil Jaya Plus Terintegrasi. Peiraturan Daeirah Kabupatein Indragiri Hilir Nomor 3 Tahun 2019 
meinjadi Dasar Hukum program Deisa Maju Inhil Jaya Plus Terintegrasi. Tujuan program adalah 
meiningkatkan keiseijahteiraan dan prospeik keirja masyarakat deisa deingan meindorong 
keimandirian dalam peingambilan keiputusan dan peingeilolaan peimbangunan beirkeilanjutan. 
Beirdasarkan informasi yang dipeiroleih meinunjukkan bahwa program Deisa Maju Inhil Jaya Plus 
Teirinteigrasi meimiliki Dasar Hukum dan Tujuan Program yang sudah teipat. Seicara teiori 
meinurut Stufflebeam dalam Winaryati (2021) bahwa program seipeirti ini dilihat dari seigi 
konteiksnya beirdasarkan informasi yang dipeiroleih meingeinai Dasar Hukum dan Tujuan 
Program dari program Deisa Maju Inhil Jaya Plus Teirinteigrasi sudah bagus, kareina teilah seisuai 
deingan keibijakan peimeirintah, keibutuhan masyarakat, ataupun kondisi lingkungan. 
 
Input (Masukan) 

EIvaluasi masukan meirupakan eivaluasi yang beirfungsi untuk meingumpulkan data guna 
meimbuat keiputusan teintang cara teirbaik teintang bagaimana meinggunakan sumbeir daya yang 
ada guna meimeinuhi tujuan program. Oleih kareina itu, tujuan dari eivaluasi input adalah untuk 
meineintukan bagaimana tujuan program dapat teircapai. Meimbahas peindanaan program, 
sumbeir daya manusia, sarana dan prasarana, seirta jadwal keigiatan dipeirlukan untuk 
meingeitahui leibih lanjut. Dalam hal ini, program yang dimaksud adalah Deisa Maju Inhil Jaya 
Plus yang Teirinteigrasi: 
 
Pendanaan 

Peindanaan adalah sumbeir keiuangan yang digunakan dalam meimeinuhi teirlaksananya 
seibuah keibijakan atau program. Dana atau anggaran ini sangat peinting dalam suatu keibijakan 
atau program. Anggaran peirlu disusun deingan baik supaya keibijakan atau program yang 
direincanakan dapat beirjalan deingan lancar. Peindanaan pada program Deisa Maju Inhil Jaya Plus 
Teirinteigrasi beirsumbeir dari Anggaran Peindapatan Beilanja Daeirah (APBD) Kabupatein 
Indragiri Hilir, dari APBD teirseibut dialokasikan pada Dana Deisa. 
 
Sumber Daya Manusia 

Salah satu komponein peinting dalam peineirapan keibijakan atau program adalah sumbeir 
daya manusia. Manusia teirlibat dalam proseis peineirapan keibijakan dan program. Program Deisa 
Maju Inhil Jaya Plus Teirinteigrasi meimiliki sumbeir daya manusia yang cukup untuk meindukung 
keibeirhasilan program. 
 
Sarana Prasarana 

Sarana dan Prasarana meirupakan komponein peinting dalam program Deisa Maju Inhil Jaya 
Plus Teirinteigrasi. Sarana dan prasarana beirtujuan untuk meilaksanakan keigiatan yang teilah 
direincanakan dan meinghasilkan capaian yang diharapkan. Sarana dan prasarana dari program 
Deisa Maju Inhil Jaya Plus Teirinteigrasi masih kurang bagus, kareina dilapangan masih banyak 
sarana dan prasarana yang kurang meindukung. 
 

Jadwal Kegiatan 
Jadwal Keigiatan meirupakan peimbagian waktu yang disusun dalam urutan keigiatan keirja. 

Jadwal keigiatan yang teilah disusun meinjadi patokan dalam meinyeileisaikan seitiap tahapan-
tahapan untuk meincapai tujuan yang teilah diteintukan. Beirdasarkan dari beibeirapa hasil 
wawancara teirseibut dipeiroleih informasi bahwa jadwal keigiatan dari program Deisa Maju Inhil 
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Jaya Plus Terintegrasi adalah ada jadwal teirteintu atau waktu teitap dalam meilaksanakan 
program teirseibut. Hal ini akan meimbantu peilaksanaan program Deisa Maju Inhil Jaya Plus 
Teirinteigrasi meinjadi lancar. Keibijakan atau program yang baik adalah yang dilaksanakan teipat 
waktu beirdasarkan jadwal atau tahapan-tahapan yang teilah dibeintuk seisuai deingan targeit 
waktu yang diteintukan. Dari apa yang teilah dijeilaskan meingeinai Peindanaan, Sumbeir Daya 
Manusia, Sarana dan Prasarana, seirta Jadwal Keigiatan dari program Deisa Maju Inhil Jaya Plus 
Teirinteigrasi meinunjukkan bahwa dilihat dari seigi inputnya seiteilah dilakukan eivaluasi, beilum 
seisuai deingan apa yang diharapkan. Beirdasarkan informasi yang dipeiroleih dan fakta yang ada 
di lapangan juga meinunjukkan bahwa pada program Deisa Maju Inhil Jaya Plus Teirinteigrasi 
meimiliki Sumbeir Daya Manusia seirta Jadwal Keigiatan yang sudah meincukupi, teitapi pada 
Peindanaan kurang meincukupi seirta beirdampak pada Sarana Prasarana yang kurang bagus. 
Seicara teiori meinurut Stufflebeam dalam Winaryati (2021) bahwa program seipeirti ini dilihat 
dari seigi inputnya beirdasarkan informasi yang dipeiroleih dan fakta yang ada di lapangan yang 
teilah dijeilaskan dan dipeirlihatkan meingeinai Peindanaan, Sumbeir Daya Manusia, Sarana dan 
Prasarana, seirta Jadwal Keigiatan dari program Deisa Maju Inhil Jaya Plus Teirinteigrasi kurang 
bagus, kareina pada aspeik Peindanaan dan Sarana Prasarana beilum teirlaksana deingan baik 
seihingga dalam meincapai tujuan program beilum dapat teircapai.  
 
Process (Proses) 

EIvaluasi proseis adalah cara meinjalankan program, teirmasuk tugas yang diseileisaikan dan 
komunikasi antara staf dan peiseirta. EIvaluator meimantau, meincatat, meindokumeintasi, 
meingeivaluasi, dan meilaporkan bagaimana reincana program dilaksanakan. Untuk meingeitahui 
hal teirseibut maka peirlu dibahas meingeinai Pengawasan dan Kerjasama dalam program Deisa 
Maju Inhil Jaya Plus Teirinteigrasi seibagai beirikut: 
 
Pengawasan 

Peingawasan adalah proseis yang meilibatkan upaya untuk meimastikan bahwa tindakan 
yang diambil seisuai deingan reincana awal. Agar tujuan dapat teircapai, peimantauan peirlu 
dilakukan seicara konsistein dan dipeirlukan standar peinilaian. Peingawasan pada program Deisa 
Maju Inhil Jaya Plus Teirinteigrasi mulai dari peireincanaan hingga peilaksanaan, dilakukan oleih 
Dinas Peimbeirdayaan Masyarakat dan Deisa (DPMP) Kabupatein Indragiri Hilir. Dalam 
peingawasan teirseibut juga dilakukan oleih peindamping deisa untuk meimastikan bahwa teiknis-
teiknis peilaksanaan program Deisa Maju Inhil Jaya Plus Teirinteigrasi ini dapat teireialisasi. Fakta 
yang ada di lapangan meinunjukkan bahwa peingawasan pada program Deisa Maju Inhil Jaya Plus 
Teirinteigrasi ini masih kurang maksimal. Hal ini kareina masih ada nya keigiatan yang tidak 
meincapai hasil yang diharapkan kareina tidak ada monitoring dan eivaluasi yang teipat. 
 
Kerjasama 

Upaya untuk meincapai tujuan beirsama oleih dua orang atau leibih individu atau keilompok 
dikeinal seibagai keirja sama. Suatu tujuan akan leibih mudah dicapai jika seimua orang beikeirja 
sama. Proseis eivaluasi tidak beirjalan seisuai reincana. Keinyataan di lapangan meinunjukkan 
bahwa meiskipun koordinasi deingan instansi yang beirkompeitein di bidangnya teilah dilakukan 
deingan baik untuk meilaksanakan program Deisa Maju Inhil Jaya Plus Terintegrasi, namun 
Pengawasan masih beilum maksimal. Meinurut Stuffleibeiam dalam Winaryati (2021), program 
seipeirti ini seicara teioritis kurang baik kareina komponein peingawasannya beilum beirjalan 
optimal seihingga meingakibatkan proseis peilaksanaan program kurang maksimal. Hal ini 
beirdasarkan fakta lapangan yang teilah dijeilaskan dan dibuktikan meingeinai Peingawasan dan 
Keirja sama dalam program Deisa Maju Inhil Jaya Plus Teirinteigrasi. 



Aurelia: Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Indonesia 
E-ISSN: 2964-2493 P-ISSN: 2962-0430 

Vol. 4 No. 1 Januari 2025 
 

 
Aprilianti Jusman & Dadang Mashur – Universitas Riau 1151 

Product (Produk / Hasil) 
EIvaluasi produk/hasil meirupakan gabungan gambaran dan meirupakan hasil dari 

peinilaian yang beirkaitan deingan, konteiks, tujuan, input, dan seibuah proseis yang keimudian 
dinilai, ditafsirkan, dan dimaknai deingan jujur. EIvaluasi ini beirtujuan untuk meinafsirkan, 
meingukur, dan meinilai preistasi program. Untuk meingeitahui hal teirseibut maka peirlu dibahas 
meingeinai Dampak dan EIfeiktifitas dari suatu program, dalam hal ini program Deisa Maju Inhil 
Jaya Plus Teirinteigrasi seibagai beirikut: 
 
Dampak 

Dampak adalah keikuatan seisuatu untuk meingubah keibijakan atau program kei arah 
positif atau neigatif. Seiseiorang dapat meineintukan apakah suatu keibijakan atau program teilah 
dilaksanakan deingan sukseis atau tidak beirdasarkan dampak yang dihasilkan. Dampak dari 
program Deisa Maju Inhil Jaya Plus Teirinteigrasi sangat bagus dan sangat meimbantu 
masyarakat. Deingan adanya program ini masyarakat teirbantu deingan meimasukkan anaknya 
kei PAUD dan juga masyarakat dapat meimbuka seibuah usaha seihingga meiningkatkan 
peireikonomian dan meinseijahteirakan masyarakat jika BUMDeis nya masih beiropeirasi. 
 
Efektivitas 

EIfeiktivitas meirupakan suatu kondisi yang meinunjukkan tingkat keibeirhasilan atau 
peincapaian tujuan yang teilah diteitapkan. Salah satu tujuan suatu leimbaga adalah meincapai 
eifeiktivitas meilalui keibijakan atau keigiatan beirbasis masyarakat. Eifeiktivitas dari program Deisa 
Maju Inhil Jaya Plus Teirinteigrasi sangat baik kareina meimbeirikan keimudahan, keiringanan dan 
masyarakat meinjadi teirbantu dalam aktivitasnya seihari-hari. Dari apa yang teilah dijeilaskan 
meingeinai Dampak dan EIfeiktivitas dari program Deisa Maju Inhil Jaya di atas teilah meinunjukkan 
bahwa dilihat dari seigi productnya seiteilah dilakukan eivaluasi, sudah seisuai deingan apa yang 
diharapkan yaitu adanya Dampak yang baik dan EIfeiktivitas dari program Deisa Maju Inhil Jaya 
Plus Teirinteigrasi. Dampak dari program Deisa Maju Inhil Jaya Plus Teirinteigrasi adalah sangat 
beirmanfaat dan bagus, masyarakat dapat meinikmati fasilitas yang ada, seihingga meimbantu 
seigala aktivitas seihari-hari yang dilakukan oleih masyarakat, dan EIfeiktivitas dari program Deisa 
Maju Inhil Jaya Plus Teirinteigrasi adalah keigiatan seihari-hari yang dilakukan masyarakat 
meinjadi leibih mudah, ringan, dan teirbantu. Beirdasarkan informasi yang dipeiroleih 
meinunjukkan bahwa program Deisa Maju Inhil Jaya Plus Teirinteigrasi meimbeirikan Dampak 
yang baik dan EIfeiktivitas keipada masyarakat, seicara teiori meinurut Stufflebeam dalam 
Winaryati (2021) bahwa program seipeirti ini dilihat dari seigi productnya beirdasarkan 
informasi yang dipeiroleih meingeinai Dampak dan EIfeiktivitas dari program Deisa Maju Inhil Jaya 
Plus Teirinteigrasi sudah bagus, kareina hasil peinilaian yang baik yang dibeirikan oleih 
masyarakat. 
 
Faktor-faktor Penghambat Keterlaksanaan Program Desa Maju Inhil Jaya Plus 
Terintegrasi 
Pendanaan Program 

Peindanaan program adalah sumbeir keiuangan yang digunakan dalam meimeinuhi 
teirlaksananya seibuah keibijakan atau program. Dana atau anggaran ini sangat peinting dalam 
suatu keibijakan atau program. Anggaran peirlu dirancang deingan baik supaya keibijakan atau 
program yang direincanakan dapat beirjalan deingan lancar. Hambatan pada program ini kerena 
tidak meincukupinya dana yang teirseidia pada deisa. Hal ini meingakibatkan proseis peilaksanaan 
program Deisa Maju Inhil Jaya Plus Teirinteigrasi meinjadi teirhambat. Yang mana seiharusnya 
peimeirintah daeirah seibeilum meimbeirikan anggaran pada deisa, meindata teirleibih dahulu 
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anggaran yang dipeirlukan deisa agar dapat dibeirikan dana yang leibih beisar seihingga dapat 
dilakukan peingeirjaan kei bagian yang beilum teirseintuh atau tidak beirjalan deingan baik. 
 
Pengawasan Program 

Peingawasan program adalah suatu proseis untuk meimastikan bahwa tindakan atau 
program yang dilaksanakan seijalan deingan apa yang teilah direincanakan seibeilumnya. Dalam 
meilaksanakan peingawasan harus dilakukan seicara konsistein dan dipeirlukan standar peinilaian 
agar tujuan dapat teircapai. Peingawasan meinjadi salah satu faktor peinghambat peilaksanaan 
program Deisa Maju Inhil Jaya Plus Teirinteigrasi di Deisa Kotabaru Seibeirida. Yang mana 
kurangnya peingawasan dari Faskab seibagai opeirasional dari program Deisa Maju Inhil Jaya Plus 
Teirinteigrasi ini meilakukan jadwal rutin untuk meingeiceik. Yang mana apabila jika jeimbatan 
roboh dapat meingakibatkan jalan putus. Seihingga peirlu adanya peingawasan deingan 
meilakukan jadwal rutin untuk meingeiceik agar keigiatan masyarakat teitap beirjalan deingan baik. 
Fakta yang ada dilapangan juga meinunjukkan bahwa peingawasan pada program Deisa Maju 
Inhil Jaya Plus Teirinteigrasi ini masih kurang maksimal. Hal ini kareina masih ada yang 
meingalami keindala teirkait seipeirti kurangnya fasilitas. 
 
KESIMPULAN 

Beirdasarkan hasil peineilitian seibagaimana dijeilaskan dalam bab V seibeilumnya, maka 
peineilitian teirkait EIvaluasi Peilaksanaan Program Deisa Maju Inhil Jaya Plus Teirinteigrasi di Deisa 
Kotabaru Seibeirida Kabupatein Indragiri Hilir dapat disimpulkan bahwa: 
1. Program Deisa Maju Inhil Jaya Plus Teirinteigrasi di Deisa Kotabaru Seibeirida pada seigi Konteiks 

sudah bagus, kareina adanya Dasar Hukum dan Tujuan Program dari program Deisa Maju 
Inhil Jaya Plus Teirinteigrasi yang teilah meimiliki landasan hukum yang baik dan tujuan 
program yang seijalan deingan keibijakan peimeirintah, keibutuhan masyarakat, dan kondisi 
lingkungan. Pada seigi Input (Masukan) masih kurang bagus, kareina program Deisa Maju Inhil 
Jaya Plus Teirinteigrasi meimiliki Sumbeir Daya Manusia seirta Jadwal Keigiatan yang sudah 
meincukupi, namun Peindanaan yang tidak meincukupi dan Sarana Prasarana masih kurang 
bagus, kareina dilapangan masih banyak sarana prasarana yang kurang meindukung seihingga 
dalam meincapai tujuan program beilum dapat dicapai. Pada seigi Proceiss (Proseis) masih 
kurang bagus, peingawasan masih kurang maksimal seihingga proseis peilaksanaan program 
tidak optimal. Pada seigi Product (Produk/Hasil) sudah bagus, kareina adanya EIfeiktivitas dan 
Dampak yang baik dari program Deisa Maju Inhil Jaya Plus Teirinteigrasi seihingga 
meimbeirikan hasil peinilaian yang baik yang dibeirikan masyarakat. 

2. Faktor-faktor yang meinghambat keiteirlaksanaan program Deisa Maju Inhil Jaya di Deisa 
Kotabaru Seibeirida adalah peirtama Peindanaan Program, kareina tidak meincukupi dalam 
meilaksanakan program teirseibut. Keidua Peigawasan Program, dilihat dari masih kurang 
maksimal nya dalam meinjalankan program Deisa Maju Inhil Jaya Plus Teirinteigrasi.  

 

Saran 
1. Diharapkan peimeirintah Kabupatein Indragiri Hilir agar dapat meinambah pagu dana khusus 

untuk keigiatan program Deisa Maju Inhil Jaya Plus Teirinteigrasi pada peimbangunan sarana 
infrastruktur di Deisa Kotabaru Seibeirida seihingga dapat dilakukan peingeirjaan kei bagian 
yang beilum teirseintuh atau tidak beirjalan deingan baik. Adanya peingawasan dari pihak 
opeirasional dari program DMIJ Plus Teirinteigrasi untuk meilakukan jadwal rutin untuk 
meilakukan peingeiceikan pada tiap-tiap keigiatan. 

2. Diharapkan peimeirintah Deisa Kotabaru Seibeirida untuk meinyusun reincana peimbiayaan 
peimbangunan infrastruktur program Deisa Maju Inhil Jaya Plus Teirinteigrasi yang akan 
dilakukan seicara meirata seisuai deingan keibutuhan masyarakat.  
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